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ABSTRAK 

ANALISIS PENANDA HUBUNGAN KONJUNGSI SUBORDINATIF 

PADA KARANGAN SISWA KELAS VII A SMP NEGERI 1 SAMBI 

Yayuk Puspitasari. A. 310 080 301. Jurusan Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia 

dan Daerah. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2012. 

Bahasa sangat dibutuhkan sebagai alat penghubung yang praktis bagi manusia 

untuk berinteraksi antar sesama agar seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, 

pikiran, keinginan, menyampaikan pendapat dan informasi melalui bahasa. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendiskripsikan konjungsi subordinatif yang terdapat 

pada karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi 2) Mendiskripsikan hubungan 

makna konjungsi subordinatif pada karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi. 

Data dalam penelitian ini adalah  kalimat yang mengandung konjungsi subordinatif pada 

karangan siswa SMP Negeri 1 Sambi Boyolali Kelas VII A. Teknik dan instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak diikuti dengan teknik 

catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Jalur 

kerja metode kualitatif ini menggunakan metode agih dan padan. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah 13 karangan siswa SMP Negeri 1 Sambi Kelas VII A. Berdasarkan 

analisis data dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut: Pertama, konjungsi 

subordinatif pada karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi. Konjungsi 

subordinatif penyebaban (29, 7%), konjungsi subordinatif persyaratan (6, 3%), konjungsi 

subordinatif tujuan (25, 5%), konjungsi subordinatif kesewaktuan ( 25, 5%), konjungsi 

subordinatif pengakibatan (12, 7%). Kedua, Hubungan Makna Konjungsi Subordinatif 

dalam Karangan Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi, yaitu hubungan makna isi 

(44%), hubungan makna penerang (5,8%), hubungan makna harapan (5,8%), hubungan 

makna perbandingan (1,4%), hubungan makna akibat (13,2%), hubungan makna syarat 

(5,8%), hubungan makna sebab (20,5%), hubungan makna cara (13, 2%), hubungan 

makna penyertaan (1,4%), hubungan makna waktu (26,4%), hubungan makna 

tidak bersyarat (1,4%). 

Kata kunci: Karangan siswa, Konjungsi Subordinatif 

A. Pendahuluan 

Bahasa merupakan hal penting yang perlu dipelajari karena bahasa 

mempunyai fungsi dan peranan yang besar dalam kehidupan manusia. Fungsi 

bahasa utama yaitu sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh setiap 

manusia dalam kehidupannya mulai dari bangun tidur, melakukan aktivitas, 

hingga akan tidur lagi. Oleh karena itu, bahasa sangat dibutuhkan sebagai alat 

penghubung yang praktis bagi manusia untuk berinteraksi antar sesama agar 
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seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, keinginan, 

menyampaikan pendapat dan informasi melalui bahasa. 

Mengarang adalah suatu kegiatan mengungkapkan gagasan yang 

disampaikan melalui bahasa tulis dengan tujuan untuk dapat dipahami 

pembaca. Mengarang merupakan kegiatan merangkai kata-kata yang disusun 

berdasarkan tema yang sudah ditentukan dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan benar. Kegiatan mengarang tidak terlepas dari konsep-konsep dasar 

sintaksis. Sintaksis adalah tata bahasa yang membahas hubungan antar kata 

dalam tuturan. Salah satu tuturan adalah kalimat. Kalimat adalah satuan yang 

merupakan keseluruhan yang memiliki intonasi tertentu sebagai pemarkah 

keseluruhan itu. Sintaksis berurusan dengan hubungan antar kata dalam 

kalimat. 

Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi salah satunya untuk 

melahirkan pikiran, perasaan yang memungkinkan seseorang untuk bekerja 

sama dengan orang lain. Kegiatan mengarang adalah kegiatan menulis yang 

dapat melatih penulis untuk berpikir secara teratur karena ada hubungan 

timbal balik antara pikiran dan bahasa. Pikiran sebenarnya dapat dinyatakan 

sebagai mental bahasa yang terdiri dari tanda-tanda atau lambang yang 

istimewa, dikatakan juga bahwa sebuah pikiran dapat disejajarkan dan 

ditafsirkan semacam aktivitas jiwa. Semakin teratur pemikiran seseorang, 

diharapkan semakin teratur pula susunan kalimat yang dinyatakannya. 

Keteraturan memerlukan latihan yang berulang-ulang. Latihan menuntut 

keteraturan, keuletan, kepekaan, dan kemampuan menerapkan kaidah-kaidah 

yang telah ditetapkan. 

Akhaidah (2002: 2) mengungkapkan bahwa menulis berarti 

mengorganisasikan gagasan serta mengungkapkan secara tersurat. Menulis 

adalah kegiatan melahirkan pikiran atau gagasan seperti mengarang, membuat 

surat dengan tulisan. Kegiatan mengarang merupakan kegiatan yang dapat 

menggali kemampuan siswa bidang kebahasaan, menyampaikan kalimat 

melalui tulisan yang terstruktur dan sekarang ini banyak siswa kurang 

memahami konjungsi. Kususnya dalam karangan itu sendiri. Berdasarkan 
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beberapa uraian tersebut, penulis tertarik pada  karangan siswa kelas VII A 

SMP Negeri 1 Sambi, karena pada karangan tersebut terdapat banyak masalah 

tentang konjungsi subordinatif yang perlu diteliti. Berdasarkan batasan 

masalah yang telah dipaparkan di atas, masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 1. Bagaimanakah bentuk konjungsi subordinatif 

yang terdapat dalam karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi?2. 

Bagaimanakah hubungan makna konjungsi subordinatif yang terdapat dalam 

karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi? Adapun tujuan yang 

hendak dicapai oleh peneliti adalah: 1. Mendiskripsikan konjungsi 

subordinatif yang terdapat pada karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Sambi. 2. Mendiskripsikan hubungan makna konjungsi subordinatif pada 

karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi. 



 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Bagdan 

dan Taylor dalam Moleong, 2004: 4). 

Subjek penelitian ini adalah karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 

Sambi. Objek penelitian ini adalah konjungsi subordinatif pada karangan 

siswa SMP Negeri 1 Sambi. Adapun objek dalam penelitian ini yang 

ditemukan berupa kalimat. 

Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang mengandung konjungsi 

subordinatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah karangan siswa kelas 

VII A SMP Negeri 1 Sambi. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode simak. Metode simak yaitu penyediaan data yang dilakukan dengan 

menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 32). Dalam penelitian ini 

disimak penggunaan konjungsi subordinatif pada wacana karangan siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi. Metode simak ini diikuti dengan teknik 

catat. Teknik catat yaitu mencatat pada kartu data yang segera dilanjutkan 

dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1993: 135). Teknik ini digunakan untuk 

mencatat kalimat yang di dalamnya mengandung konjungsi subordinatif. 

Klasifikasi bertujuan untuk memudahkan penelitian dalam analisis data. 

Teknik validitas data atau keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data dengan berbagai teknik yang benar-benar 

sesuai dan tepat untuk menggali data yang benar-benar diperlukan dalam 

penelitian. Ketepatan data tersebut tidak hanya bergantung dari ketepatan 

memiliki sumber data dan teknik pengumpulan data, tetapi juga diperlukan 

teknik pengembangan validitas data. 

Data yang berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam penelitian 

harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu, setiap 

peneliti harus bisa memiliki dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 

mengembangkan data yang diperolehnya. Cara pengumpulan data dengan 
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beragam tekniknya harus benar-benar untuk menggali data yang diperlukan 

dalam penelitian. Ketepatan data tersebut tidak hanya tergantung dari 

ketepatan memilih sumber data dan teknik pengumpulannya, tetapi juga 

diperlukan teknik pengembangan validitas datanya (Sutopo, 2002: 77-78). 

Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah trianggulasi data.  Patton (dalam Sutopo, 2002: 78) 

menyatakan ada 4 macam teknik trianggulasi, yaitu (1) trianggulasi data (data 

triangulation), (2) trianggulasi peneliti (investigation triangulation), (3) 

trianggulasi metodologis (methodological triangulation), (4) triangulasi 

teoritis (theoretical triangulation). Dari empat trianggulasi yang ada, hanya 

akan digunakan trianggulasi teori 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 

data yang diperoleh dikolompokkan ke dalam kategori yang telah ditentukan 

setelah data terkumpul, dianalisis dengan metode agih dan metode padan 

sesuai dengan tujuhan pertama menggunakan metode padan. 

Analisis untuk tujuhan pertama menggunakan metode padan dengan 

teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan referensial. 

Mertode padan adalah metode yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak 

menjadi bagian dari bahasa yang bersangkutan. 

Metode agih adalah suatu metode yang pelaksanaannya dengan 

menggunakan mesin penentu yang berupa unsur bahasa itu sendiri 

(Sudaryanto, 1993: 13). Metode agih atau unsure-unsur yang bersangkutan 

dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang 

dimaksud.  

Teknik lanjutan yang digunakan dalam teknik dasar BUL yaitu: 

Teknik lesap digunakan untuk membuktikan kadar keintian suatu 

konstitusi antar kalimat yang satu dengan kalimat yang lain. Teknik lesap 

dilakukan dengan melesapkan (menghilangkan, menghapuskan, mengurangi) 

unsur tertentu satuan lingual yang bersangkutan. 
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Teknik perluas digunakan untuk menentukan kemaknaan (aspek 

semantic) satuan lingual tertentu. Teknik perluas ini dilaksanakan dengan 

memperluas satuan lingual tertentu. 

Teknik ulang digunakan dengan mengulang unsur satuan lingual yang 

bersangkutan. Teknik ulang untuk menentukan kejadian atau identitas satuan 

lingual termasuk jenis mana satuan lingual yang dikenai teknik itu. 

C. HASIL PENELITIAN 

 Konjungsi disebut juga sebagai kata sambung atau kata 

penghubung. Kata penghubung adalah kata tugas yang menghubungkan 

antar klausa, antar kalimat, atau antar paragraph. Kata penghubung antar 

klausa biasanya terletak di tengah-tengah kalimat, sedangkan kata 

penghubung antar kalimat berada di awal kalimat dan penghubung antar 

paragraf berdada di awal paragraf. 

 Hubungan antara konjungsi subordinatif dengan karangan 

siswa kelas VII A SMP Negeri 1 sambi adalah bahwasannya dalam 

karangan tersebut ditemukan lima konjungsi subordinatif. Kelima 

konjungsi subordinatif tersebut antara lain konjungsi subordinatif 

penyebaban, konjungsi subordinatif persyaratan, konjungsi subordinatif 

tujuan, konjungsi subordinatif kesewaktuan, dan konjungsi subordinatif 

pengakibatan. 

Dalam karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 sambi tersebut, untuk 

menyatakan penyebaban, siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi memilih 

penanda hubungan karena, untuk menyatakan persyaratan dengan 

menggunakan penanda hubungan kalau dan jika, untuk menyatakan tujuan 

dengan menggunakan penanda hubungan agar dan untuk, untuk 

menyatakan kesewaktuan dengan menggunakan penanda ketika, waktu, 

saat, sebelum, setelah, waktu itu, dan setelah itu, untuk menyatakan 

pengakibatan menggunakan penanda hubungan sampai, sehingga, dan 

akibatnya.  
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D. PENUTUP 

Simpulan 

 Konjungsi subordinatif yang terdapat dalam karangan siswa 

kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi meliputi konjungsi subordinatif 

penyebaban dengan penanda karena, konjungsi subordinatif persyaratan 

dengan penanda kalau dan jika, konjungsi subordinatif tujuan dengan 

penanda agar dan untuk, konjungsi subordinatif kesewaktuan dengan 

penanda ketika, waktu, saat, sebelum, setelah, waktu itu, dan setelah itu, 

konjungsi subordinatif pengakibatan dengan penanda sampai dan 

sehingga. 

 Hubungan makna konjungsi subordinatif yang terdapat dalam 

karangan siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sambi meliputi konjungsi 

subordinatif yang menyatakan hubungan makna isi dengan penanda bahwa 

dan kalau. konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna 

penerang dengan penanda ialah dan yaitu. konjungsi subordinatif yang 

menyatakan hubungan makna harapan dengan penanda agar dan demi. 

konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna perbandingan 

dengan penanda daripada. konjungsi subordinatif yang menyatakan 

hubungan makna akibat dengan penanda akibatnya, maka, sampai, 

sampai-sampai, dan sehingga. konjungsi subordinatif yang menyatakan 

hubungan makna syarat dengan penanda jika dan kalau. konjungsi 

subordinatif yang menyatakan hubungan makna sebab dengan penanda 

karena. konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna cara 

dengan penanda dengan. konjungsi subordinatif yang menyatakan 

hubungan makna penyertaan dengan penanda sambil. konjungsi 

subordinatif yang menyatakan hubungan makna waktu dengan penanda 

akhirnya, ketika, saat, sampai, selama, sebelum, setelah, dan waktu dan 

konjungsi subordinatif yang menyatakan hubungan makna tidak bersyarat 

dengan penanda namun. 
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